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*Sosialisasi 4 Pilar, Ledia Hanifa Ajak
Warga Cimahi Pahami Kerja Kenegaraan dan
Kebangsaan*
Prolite  –  Sosialisasi  4  Pilar.  Hampir  80  tahun  usia
kemerdekaan  Indonesia  begitu  banyak  peristiwa-peristiwa
penting  dan  genting  telah  dilalui  masyarakat  negeri  ini.
Perjuangan mempertahankan kemerdekaan, pemberontakan G30S PKI,
aksi-aksi  separatis,  pergantian  presiden,  pergantian  sistem
pemilu, krisis moneter, pandemi covid dan banyak lagi.
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“Alhamdulillah berbagai peristiwa ini nyatanya bisa kita lalui
dengan segala suka dukanya. Dan meski sering dirasa berat,
sebagai warga negara kita mampu melewati itu semua, karena
apa? Saya yakin karena kita cinta pada negara ini, pada tanah
air  kita,”  ucap  anggota  MPR  RI  Ledia  Hanifa  saat  membuka
Sosialisasi 4 Pilar MPR RI di Cimahi pada akhir Juli lalu.

Meski  kadang  kegelisahan  masyarakat  kerap  diwujudkan  dalam
berbagai ekspresi lugas kritis Ledia yakin masyarakat pada
dasarnya tetap cinta, bangga dan loyal sebagai warga negara
Indonesia.

“Kemarin ini misalnya ada hastag kabur aja dulu, juga sempat
muncul ungkapan kekhawatiran soal Indonesia cemas, ini kan
sebenarnya  bentuk  sayang  masyarakat  kita  pada  negara  ini.
Ingin negara ini menjadi lebih baik. Dan saya yakin mereka
semua tetap bangga sebagai bangsa Indonesia. Tetap cinta tanah
air dan siap memberikan kontribusi terbaik bagi negeri ini,”
sambungya di hadapan sekitar 150 warga Cimahi yang hadir di
kantor DPD PKS Kota Cimahi, Jalan Kamarung Cimahi Utara.

Ledia  yang  juga  anggota  Komisi  X  DPR  RI  ini  kemudian
menjabarkan pentingnya hadirin memahami apa itu 4 Pilar MPR RI
yang  menjadi  salah  satu  tugas  anggota  MPR  RI  untuk
disosialisasikan  pada  masyarakat.

“Kalau soal tantangan, kurang apa bangsa kita dalam tantangan.
Wilayah luas berbentuk kepulauan, pulau sampai belasan ribu,
suku bangsa juga bahasa ada ribuan, agama banyak. Belum lagi
kalau bicara budaya apalagi selera, wah berbeda-beda pastinya.
Potensi berpecah belah. Tapi syukurlah para pendiri bangsa ini
sungguh bijaksana, dan memunculkan konsepsi dan konsensus yang
mampu  menjadikan  keberagaman  ini  sebagai  sebuah  kesatuan.
Sebuah bhinneka tunggal ika.”

Sosialisasi 4 Pilar MPR RI sendiri terdiri atas Pancasila
sebagai  dasar  dan  ideologi  negara,  UUD  NRI  1945  sebagai
konstitusi negara dan ketetapan MPR, Negara Kesatuan Republik



Indonesia (NKRI) sebagai bentuk negara dan Bhinneka Tunggal
Ika sebagai semboyan negara.

“Memahami 4 Pilar MPR RI ini tentu akan membantu kita lebih
memahami kerja kenegaraan dan kebangsaan negeri ini. Bagaimana
kita  menjalani  kehidupan  berpolitik,  berdemokrasi  dan
bermasyarakat secara umum. Semua ada acuannya lewat 4 Pilar
MPR ini.”

Anggota MPR RI yang menjalani masa bakti sejak 2009 ini lantas
memberikan contoh-contoh implementatif.

“Saat ini keseluruhan dunia terasa begitu dekat. Informasi
bahkan nilai-nilai budaya dari manapun bisa hadir ke dalam
relung rumah kita lewat internet, bahkan lewat genggaman. Itu
adalah kenyataan hidup yang tidak bisa dibantah, tapi adanya
nilai  Pancasila,  Undang-undang  Dasar,  NKRI  dan  Bhinneka
Tunggal Ika membawa kita pada kesadaran untuk menyaring segala
informasi  dan  nilai  budaya  yang  hadir.  Mana  yang
berkesesuaian,  mana  yang  kita  tolak.”

Paham komunisme tentu tidak bisa tumbuh berkembang di negeri
Pancasila, lanjut Ledia. Begitu pula paham atheisme karena
negara kita memiliki azas Ketuhanan Yang Maha Esa. Bahkan
dukungan  pada  perjuangan  Bangsa  Palestina  adalah  sebuah
keniscayaan yang didukung oleh amanat konstitusi.

“Justru dengan memahami 4 Pilar MPR RI kita akan disadarkan
bahwa  membela  perjuangan  kemerdaan  Bangsa  Palestina  adalah
amanat konstitusi yang termaktub dalam pembukaan Undang-Undang
Dasar  1945:  _Bahwa  sesungguhnya  Kemerdekaan  itu  ialah  hak
segala bangsa dan oleh sebab itu, maka penjajahan di atas
dunia  harus  dihapuskan,  karena  tidak  sesuai  dengan
perikemanusiaan  dan  perikeadilan,”  tutupnya.


